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ABSTRAK 

 

Rifka Rahmadia Pratiwi :  Faktor – faktor yang Mempengaruhi Produksi 

Bawang Daun di Sungai Pua Kabupaten Agam 

Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda  

 

 

Sungai Pua merupakan salah satu daerah di Kabupaten Agam yang 

perekonomian masyarakatnya bertumpu pada sektor pertanian salah satunya yaitu 

bawang daun. Namun masyarakat belum mempunyai informasi yang cukup mengenai 

faktor – faktor yang mempengaruhi produksi bawang daun seperti luas lahan, jumlah 

tenaga kerja, jumlah bibit, jumlah pupuk dan jarak tanam sehingga menyebabkan 

kurang produktifnya hasil bawang daun yang didapat masyarakat dan menyebabkan 

kurang terpenuhinya permintaan masyarakat akan bawang daun tersebut. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor – 

faktor yang mempengaruhi produksi bawang daun di Sungai Pua Kabupaten Agam. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apa model regresi linier berganda dari faktor 

– faktor yang mempengaruhi produksi bawang daun dan faktor – faktor yang 

berpengaruh terhadap produksi bawang daun di Sungai Pua. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu diperoleh 

dari kuesioner yang diisi oleh petani bawang daun di Sungai Pua Kabupaten Agam 

sebagai responden. Data yang diperoleh, dideskripsikan setelah dilakukan penerapan 

dari analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh model dari faktor – faktor yang 

mempengaruhi produksi bawang daun di Sungai Pua Kabupaten Agam dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda adalah : 

 

 ̂ = 717 + 3,70X1 + 67,8X2 + 5,50X4 – 47,4X5 

Dengan demikian faktor yang memiliki pengaruh terhadap produksi bawang daun di 

Sungai Pua Kabupaten Agam adalah luas lahan (X1), jumlah tenaga kerja (X2), 

jumlah pupuk (X4), dan jarak tanam (X5). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sayuran adalah salah satu kelompok hortikultura yang mempunyai arti 

dan kedudukan tersendiri dalam proses pembangunan nasional di sub sektor 

pertanian. Bawang daun adalah salah satu jenis tanaman sayuran yang 

berpotensi dikembangkan secara intensif dan komersil. Bawang daun 

termasuk salah satu jenis sayuran daun bahan bumbu dapur dan pencampur 

sayur – mayur yang populer diseluruh dunia. Menurut Sumarjono (1989), 

bawang daun merupakan tanaman setahun yang berbentuk rumput, disebut 

bawang daun karena yang dikonsumsi adalah hanya bagian daun yang masih 

muda pangkal daunnya. Tanaman ini membentuk batang semu dan bersifat 

marumpun, batangnya pendek dan berbentuk cakram. Dicakram inilah muncul 

tunas daun dan akar serabut. 

Pemasaran produksi bawang daun segar tidak hanya untuk pasar 

dalam negri melainkan juga pasar luar negri. Bawang daun banyak diekspor 

ke Singapura dan Belanda. Menurut Anonimous (2009), peningkatan 

permintaan terutama berasal dari perusahaan mie instant yang menggunakan 

bawang daun sebagai bumbu penyedap rasa. 

Walaupun nilai ekspor bawang daun dari tahun ke tahun mengalami 

fluktuasi dengan trend menurun tetapi produksi bawang daun cenderung 

mengalami peningkatan. Hal ini berarti bahwa penurunan nilai 
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 ekspor bawang daun bukan disebabkan oleh penurunan produksi 

tetapi lebih banyak disebabkan oleh peningkatan permintaan di dalam negeri. 

Menurut Agil (2012), bawang daun banyak mengandung saponin, 

tanin, dan minyak atsiri. Dengan kandungannya tersebut bawang daun 

berkhasiat untuk meredakan perut kembung, batuk, flu, diuretik, diaforetik, 

nyeri sendi, anti radang, menghilangkan bengkak karena bisul serta 

menghilangkan bekas gigitan serangga. 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

berkembang di bidang pertanian, salah satunya bawang daun. Menurut Badan 

Pusat Statistik, dari tahun 2001 sampai tahun 2014 Sumatera Barat merupakan 

salah satu provinsi dengan hasil produksi bawang daun terbesar setelah Pulau 

Jawa dan Sulawesi Utara. Berikut disajikan tabel produksi bawang daun di 

Sumatera Barat dari tahun 2001 – 2014 menurut Badan Pusat Statistik 

Sumatera Barat :  

Tabel 1. Jumlah Produksi Bawang Daun Tahun 2001 - 2014 

No Tahun 

Produksi Bawang 

Daun (Ton) 

 

No Tahun 

Produksi Bawang 

Daun (Ton) 

1 2001 1760 

 

8 2008 14973 

2 2002 3340,1 

 

9 2009 15289 

3 2003 9323 

 

10 2010 22234 

4 2004 9022,4 

 

11 2011 21643 

5 2005 10490,3 

 

12 2012 27373 

6 2006 10727 

 

13 2013 38389 

7 2007 9089 

 

14 2014 32554 

Sumber : Badan Pusat Satistik Sumatera barat 



3 
 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat produksi bawang daun di 

Sumatera Barat dari 2011 sampai tahun 2014. Pada tahun 2013 produksi 

bawang daun di Sumatera Barat mencapai 38.389 ton, namun pada tahun 

2014 produksi tersebut turun menjadi 32.554 ton.  

Salah satu Kabupaten di Sumatera Barat yang banyak bertanam 

bawang daun adalah Kabupaten Agam. Menurut Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Agam tahun 2013, jumlah Rumah Tangga usaha Holtikultura 

bawang daun di Kabupaten Agam adalah sebanyak 2.301 petani, dan luas 

tanam bawang daun adalah sebesar 2.150.772 m
2
, Rata – rata luas tanam 

bawang daun yang dikelola per Rumah Tangga sebesar 934 m
2
. Menurut 

Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan Kehutanan dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Agam, meskipun Kabupaten Agam merupakan salah satu 

pemasok bawang daun yang cukup baik di Sumatera Barat, namun adakalanya 

bawang daun ini didatangkan dari daerah – daerah tertentu di luar Sumatera 

Barat karena Sumatera Barat tidak mampu memenuhi permintaan masyarakat. 

Dan juga Sumatera barat tidak mampu memenuhi permintaan bawang daun 

dari daerah luar seperti Batam, Tanjung Pinang, dan beberapa daerah 

Kepulauan Riau. Hal ini berarti menunjukkan produksi bawang daun ini 

masih belum optimal di Kabupaten Agam. 

Tanaman bawang daun tersebar dibeberapa wilayah di Kabupaten 

Agam, dengan sentra produksi yang cukup luas yaitu di daerah Sungai Pua. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan dengan petani bawang daun 
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 di Sungai Pua Kabupaten Agam pada tanggal 25 Maret 2016, mereka 

kurang mempunyai informasi yang cukup mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi produksi bawang daun. 

Menurut Suratiyah (2011), dipandang dari sudut efisiensi, semakin 

luas lahan yang diusahakan maka semakin tinggi produksi dan pendapatan per 

kesatuan luasnya. Artinya luas lahan mempunyai peranan yang penting dalam 

menentukan jumlah produksi bawang daun. Menurut Sudarsono (1998 : 5), 

faktor tenaga kerja salah satu hal yang menunjang hasil produksi. Ini 

menunjukkan bahwa dalam mengelola pertanian memang dibutuhkan tenaga 

kerja yang terampil sesuai dengan bidangnya agar bisa meningkatkan hasil 

produksi. Semakin tersedianya tenaga kerja yang terampil dalam bidangnya 

tentu akan meningkatkan produksi bawang daun. Menurut Yuniarto (2013), 

bibit adalah tanaman muda yang sudah tumbuh dipersemaian dan siap 

dipindahkan dilapangan untuk menghasilkan produksi. Artinya semakin 

banyak jumlah bibit yang digunakan maka akan dapat meningkatkan hasil 

produksi bawang daun. 

Pupuk juga memberikan peranan penting dalam pertumbuhan bawang 

daun. Dimana pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih 

unsur hara yang diberikan pada tanaman. Pupuk diberikan agar tanaman 

tumbuh, berkembang dan menghasilkan sesuai yang diharapkan. Pemberian 

pupuk yang baik dan cukup tentunya juga dapat meningkatkan jumlah 

produksi. Pupuk yang digunakan dalam bertaman bawang daun 
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 ini adalah pupuk alami (organik). Menurut hasil survey, ada bawang 

daun yang tumbuh dengan bagus dan cerah, namun ada juga bawang daun 

yang tumbuh kisut dan tidak cerah. Hal ini tentu juga disebabkan oleh jumlah 

pupuk yang digunakan. 

Jarak tanam adalah pola pengaturan jarak antar tanaman dalam 

bercocok tanam yang meliputi jarak antar baris dan deret. Jarak tanam akan 

berpengaruh terhadap produksi pertanian karena berkaitan dengan 

ketersediaan unsur hara, cahaya matahari, serta ruang atau space bagi 

tanaman. Tetapi jarak tanam yang tidak mengikuti aturannya akan membuat 

tanaman bawang daun tidak dapat berkembang dengan baik. Menurut hasil 

survey, ada petani yang menanam bawang daun ini terlalu rapat sehingga 

bawang daun tersebut tidak dapat tumbuh dengan baik, tetapi ada juga petani 

yang menanam bawang daun ini terlalu jarak sehingga hasil produksi kurang 

memuaskan. 

Para petani bawang daun ini hanya mengandalkan pengalaman diri 

sendiri ataupun dari sesama petani yang bertanam bawang daun. Hal ini 

mengakibatkan kurang produktifnya jumlah produksi bawang daun, sehingga 

menuntut cara lain untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan bawang daun 

yaitu dengan cara didatangkan dari luar daerah Sumatera Barat. Jika hal ini 

terus berlanjut maka akan menyebabkan kerugian bagi para petani bawang 

daun, karena bawang daun 
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 adalah tanaman yang mempunyai nilai ekomonis tinggi dan Sungai 

Pua mempunyai lahan yang sangat luas dan baik untuk bertanam bawang 

daun. 

Untuk memperbaiki hasil produksi bawang daun yang diperoleh oleh 

petani, maka perlu diketahui apakah faktor luas lahan, jumlah tenaga kerja, 

jumlah bibit, jumlah pupuk, dan jarak tanam memiliki pengaruh terhadap 

produksi bawang daun di Sungai Pua Kabupaten Agam karena setiap daerah 

memiliki kemungkinan yang berbeda pula terhadap faktor – faktor yang 

mempengaruhi produksi bawang daun, tergantung dari kondisi daerah masing 

– masing. 

Salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk permasalahan 

di atas adalah analisis regresi linier. Analisis regresi merupakan analisis yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat (Y) dan 

variabel bebas (X) secara linier (garis lurus). Regresi linier ada dua, yaitu 

regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. Analisis regresi sederhana 

adalah analisis yang digunakan untuk melihat hubungan antara satu variabel 

terikat (Y) terhadap variabel bebas (X). Sedangkan analisis regresi linier 

berganda adalah suatu model regresi yang memuat hubungan antara satu 

variabel terikat (Y) dengan lebih satu variabel bebas (X) dengan syarat bahwa 

nilai y berskala kontinu dan antar variabel bebas tidak boleh berkorelasi. 

Karena dalam penelitian ini menggunakan satu variabel terikat (Y) yaitu 

produksi bawang prei yang berskala kontinu dan lima variabel bebas (X) yaitu 

luas lahan (X1), jumlah tenaga kerja (X2), jumlah bibit (X3), jumlah pupuk 

(X4), dan jarak tanam (X5), maka analisis yang tepat digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda. 
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Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Faktor – faktor yang Mempengaruhi Produksi 

Bawang Daun di Sungai Pua Kabupaten Agam Menggunakan Analisis 

Regresi Linier Berganda”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor – faktor apa 

saja yang mempengaruhi produksi bawang daun di Sungai Pua Kabupaten 

Agam ?” 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa bentuk model regresi linier berganda dari faktor – faktor yang 

mempengaruhi produksi bawang daun di Sungai Pua Kabupaten Agam. 

2. Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap produksi bawang daun di 

Sungai Pua Kabupaten Agam yang diinterpretasi melalui model regresi 

linier berganda. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

1. Mengetahui model regresi linier berganda dari faktor – faktor yang 

mempengaruhi produksi bawang daun di Sungai Pua Kabupaten Agam. 

2. Mengetahui faktor – faktor yang berpengaruh terhadap produksi bawang 

daun di Sungai Pua Kabupaten Agam. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
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1. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti, mulai dari merencanakan, 

melaksanakan, menganalisis hasil, serta merefleksikan hasil suatu 

penelitian., khususnya dalam memecahkan permasalahan yang cocok 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

2. Sebagai bahan masukan bagi petani bawang daun di Sungai Pua 

Kabupaten Agam, mengenai jarak tanam untuk meningkatkan produksi 

bawang daun sehingga menambah penghasilan dan dapat mensejahterakan 

keluarganya. 

3. Diharapkan jadi bahan pertimbangan bagi Instansi Pertanian dan 

Perkebunan Kabupaten Agam, untuk membuat kebijakan guna 

meningkatkan produksi bawang daun di Kabupaten Agam. 

4. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya, dalam 

melakukan penelitian lanjutan tentang faktor – faktor yang mempengaruhi 

produksi bawang daun. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bentuk model regresi linier berganda untuk mendeskripsikan pengaruh 

faktor luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah bibit, jumlah pupuk dan 

jarak tanam terhadap produksi bawang daun di Sungai Pua Kabupaten 

Agam adalah : 

 ̂ = 717 + 3,70X1 + 67,8X2 + 5,50X4 – 47,4X5 

2. Faktor yang berpengaruh terhadap produksi bawang daun di Sungai Pua 

Kabupaten Agam adalah luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah pupuk 

dan jarak tanam. 

B. Saran 

Adapun saran – saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi petani bawang daun di Sungai Pua Kabupaten Agam sebaiknya lebih 

memperhatikan jarak tanam agar dapat meningkatkan hasil produksi 

bawang daunnya. 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi instansi 

Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Agam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk melibatkan variabel – variabel lain yang 

diperkirakan mampu menjelaskan penentu faktor – faktor yang  
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mempengaruhi produksi bawang daun di Sungai Pua Kabupaten 

Agam. 
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